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Beberapa jenis tanaman hias mempunyai potensi yang tinggi, sehingga
layak untuk dikembangkan, salah satu dari tanaman hias itu ialah tanaman krisan
(Chrysanthemum sp.). Di Indonesia, krisan merupakan tanaman yang cukup
populer. Bunga krisan banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai tanaman hias
dalam pot atau vas, untuk upacara adat, pernikahan, dan lain-lain sehingga
menimbulkan peningkatan jumlah produsen dan daya beli konsumen yang diikuti
dengan meningkatnya permintaan pasar terhadap krisan. Luas lahan krisan potong
di tahun 2009 sampai 2013 cenderung berkurang, namun untuk produksi dan
produktivitas bunga krisan bertambah setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik,
2014). Disamping itu, kebutuhan konsumen terhadap bunga krisan juga semakin
bertambah tiap tahunnya. Pemberian pupuk yang tepat dan unsur hara yang
seimbang dilakukan untuk mendapat pertumbuhan dan hasil bunga krisan yang
diinginkan. Penggunaan pupuk anorganik memegang peranan penting untuk
menambah kebutuhan unsur hara tanaman. Akan tetapi, jika memakai pupuk
anorganik secara terus menerus akan dapat merusak kondisi tanah. Oleh karena itu
dibutuhkan bahan organik agar kondisi tanah tetap terjaga baik sifat fisik, biologi,
dan kimia. Penggunaan kombinasi antara dosis pupuk anorganik NPK dengan
jenis pupuk kandang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas tanaman,
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik, dan memperbaiki sifat
fisik, biologi, dan kimia tanah, serta meningkatkan efisiensi pemupukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pupuk kandang
dan dosis pupuk NPK yang tepat untuk hasil tanaman krisan. Hipotesis yang
diajukan yaitu 1) Pemberian pupuk kandang ayam dapat mengurangi kebutuhan
dari pupuk anorganik majemuk NPK, 2) Perlakuan jenis pupuk kandang ayam
memberikan hasil terbaik pada tanaman krisan, 3) Perbedaan dosis pupuk NPK
memberikan perbedaan hasil pada tanaman krisan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2015 di dalam
rumah lindung di Desa Punten, Kecamatan Bumiaji, Batu dengan ketinggian *
950 mdpl dengan curah hujan sekitar 2400 mm/tahun dan kelembaban nisbi udara
86 %, serta suhu rata-rata harian berkisar antara 18-24°C. Alat yang digunakan
dalam penelitian meliputi cangkul, ember, cetok, tugal, gembor, sprayer, jaring
penegak tanaman, instalasi pencahayaan, kertas label, penggaris, meteran,
timbangan analitik, jangka sorong, kamera digital dan alat tulis. Bahan yang
digunakan ialah bibit krisan varietas Bacardi White, air, pupuk NPK 16:16:16,
pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, fungisida, insektisida dan pupuk daun.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu jenis pupuk kandang (K) yang terdiri
dari K1=pupuk kandang ayam dan K2=pupuk kandang sapi, sedangkan faktor
kedua ialah dosis pupuk NPK (A) yang terdiri dari A1=1000 kg/ha, A2=2000
kg/ha, A3=3000 kg/ha, A4=4000 kg/ha, A5=5000 kg/ha. Pengamatan dilakukan



pada 28, 42, 56, dan 70 hst yang meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun dan jumlah tunas ketiak, sedangkan untuk parameter pengamatan panen
meliputi panjang tangkai bunga, diameter bunga, jumlah kuntum bunga, jumlah
petal, dan umur panen yang dilakukan saat panen. Untuk jumlah kuncup bunga,
waktu munculnya kuncup bunga, umur pecah kuncup dan umur berbunga
dilakukan pada saat menjelang panen. Data hasil pengamatan akan dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%. Apabila terdapat
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara jenis pupuk kandang
dengan dosis pupuk NPK 16:16:16 hanya terjadi pada variabel panjang tangkai
bunga krisan. Perlakuan pupuk kandang ayam 20 ton/ha + NPK 16:16:16 1000
kg/ha, pupuk kandang sapi 20 ton/ha + NPK 16:16:16 1000 kg/ha, pupuk kandang
sapi 20 ton/ha + NPK 16:16:16 2000 kg/ha, dan pupuk kandang sapi 20 ton/ha +
NPK 16:16:16 3000 kg/ha memberikan rata-rata panjang tangkai yang lebih
tinggi. Secara terpisah, perlakuan pupuk kandang sapi memberikan rata-rata tinggi
tanaman krisan yang lebih tinggi dari perlakuan pupuk kandang ayam pada umur
pengamatan 28 dan 42 hst. Perlakuan pupuk kandang sapi juga menghasilkan rata-
rata diameter batang yang lebih besar daripada pemberian pupuk kandang ayam
pada umur pengamatan 70 hst. Sementara itu, perlakuan dosis pupuk NPK
16:16:16 hanya berpengaruh nyata pada pengamatan umur berbunga mekar.
Pemberian dosis pupuk NPK 16:16:16 2000 kg/ha, 3000 kg/ha, dan 4000 kg/ha
menghasilkan umur berbunga yang lebih cepat dibandingkan umur berbunga pada
pemberian dosis pupuk NPK 16:16:16 5000 kg/ha.



SUMMARY

Effect of Manure Type and NPK Fertilizer Dosage on The Results of
Chrysanthemum (Chrysanthemum sp.). Under the Guidance of Ir.
Koesriharti, MS. as Main Supervisor and Dr. Ir. Moch. Dawam Maghfoer,
MS. as a Second Supervisor.

Several types of ornamental plants have a high potential, so it deserves to
be developed, one of ornamental plants is chrysanthemum (Chrysanthemum sp.).
In Indonesia, chrysanthemum is a plant that is popular. Chrysanthemum flowers
widely used as an ornamental plant by people in pots or vases, for ceremonies,
weddings, and others, so that giving rise to an increasing number of producers and
consumers' purchasing power, followed by the increasing market demand for
chrysanthemums. The land area of cut chrysanthemum in 2009 until 2013 tended
to decrease, but for the production and productivity of chrysanthemum growing
every year (Badan Pusat Statistik, 2014). Besides that, consumer demand for
chrysanthemum is also increasing every year. Therefore, it is necessary to
research and development every year in order chrysanthemum production and
productivity in Indonesia can be increased. The use of inorganic fertilizers play an
important role to increase the nutrient needs of plants. However, if the use of
inorganic fertilizers continuously caused damage of the soil. Therefore necessary
that the organic matter of soil conditions are maintained by physical, biological,
and chemical. Combination of inorganic NPK fertilizer with manure types are
expected to increase crop productivity, reduce dependence on inorganic fertilizers,
and improve the physical, biological, and chemical soil, as well as improving the
efficiency of fertilization.

The purpose of this research is to know the type of manure and doses of
NPK fertilizer that appropriate for the chrysanthemum plant result. The hypothesis
advanced such as 1) The given of chicken manure can reduce the need of NPK
inorganic compound, 2) Chicken manure treatment give the best result in the
chrysanthemum plant, 3) The different dose of NPK inorganic compound gives
the different result on chrysanthemum plant.

Research has been held from January to May 2015 in the screenhouse in
Punten, Bumiaji, Batu, with altitude + 950 masl with rainfall of about 2400 mm /
year and air relative humidity 86%, and the average daily temperature range
between 18 -24°C. The tools used in the research include a hoe, bucket, trowel,
bamboo, yells, sprayer, enforcement nets plants, lighting installation, label paper,
ruler, meter, analytical scales, calipers, digital camera and stationery. The
materials used are varieties of chrysanthemum seedlings Bacardi White, water,
fertilizer NPK 16:16:16, cow manure, chicken manure, fungicides, insecticides
and foliar fertilizers. Research using factorial randomized block design (RAK)
with 2 factors and 3 replications. The first factor is the type of manure (K)
consisting of K1=chicken manure and K2=cow manure, the second factor is the
dose of NPK fertilizer (A) consisting of A1=1000 kg/ha, A2=2000 kg/ha,
A3=3000 kg/ha, A4=4000 kg/ha, A5=5000 kg/ha. Observations has been taken at
18, 42, 56, and 70 dap in terms of height, stem diameter, number of leaves and
number of shoots, while for observation parameters involve length of the flower



stalk, flower diameter, number of flowers buds, number of flower petals, and
harvesting are done at harvest. For a number of flower buds, time of emergence of
flower buds, time of buds burst, and flowering age has done before harvest. The
data were analyzed by using analysis of variance (F test) at the level of 5%. If
there is a real effect, then followed by LSD (Least Significant Difference) test at
5% level.

The research results showed that the interaction between the manure with a
dose of NPK 16:16:16 fertilizer only occurred on the variables of stalk length of
chrysanthemums. The treatment of chicken manure + NPK 1000 kg/ha, cow
manure + NPK 1000 kg/ha, cow manure + NPK 2000 kg/ha, and cow manure +
NPK 16:16:16 3000 kg/ha gave higher long stalk chrysanthemum. Separately,
treatment of cow manure give average height of a chrysanthemum plant that is
higher than chicken manure treatment at 28 dap and 42 dap observation. Cow
manure treatment also produced the average diameter of the stem larger than the
provision of manure chicken at the age of 70 dap observation. Meanwhile, doses
of NPK 16:16:16 fertilizer treatment only have real impact on observation age of
flowering bloom. The provision of fertilizer NPK 16:16:16 doses 2000 kg/ha,
3000 kg/ha, and 4000 kg/ha produce flowering age faster than age flowering in
the provision of NPK 16:16:16 fertilizer dose 5000 kg/ha.
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